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ABSTRACT  
 

Corn (Zea mays L.) is the most widely cultivated cereal crop globally, serving as a vital source of food, animal feed, and biofuel. 
Efforts to improve corn production and ensure food security continue through advancements in fertilization and cultivation techniques. 
This study investigates the effect of different concentrations of AB Mix fertilizer on the growth and anatomical development of corn 
grown using an efficient floating hydroponic system. The experiment was conducted in a greenhouse at the Cikabayan Bawah Garden, 
Bogor Agricultural University, Bogor, Indonesia, located at an altitude of 234 meters above sea level. A Completely Randomized Design 
(CRD) was used, with one factor, AB Mix concentration, at three levels: ½ x, 1 x, and 2 x the standard concentration. Each treatment was 
replicated six times, resulting in 18 experimental units. Results showed that the 2 x AB Mix concentration significantly enhanced plant 
performance, with a 107% increase in growth compared to the ½ x concentration at 4 weeks after sowing (WAS). Parameters such as plant 
height, shoot fresh weight at 4 WAS, root fresh weight at 3–4 WAS, and total fresh weight at 4 WAS all showed marked improvements 
with the 2× treatment. These findings indicate that doubling the standard AB Mix concentration is optimal for hydroponic corn cultivation 
up to 4 WAS. Further studies are recommended to assess the physiological responses and yield outcomes across different corn varieties 
under varying AB Mix concentrations. 
Keywords: corn, AB Mix, hydroponics, anatomy, growth 

 
 

ABSTRAK 
 

Tanaman jagung (Zea mays L.) merupakan serealia terbesar dalam persebaran dan produksi yang berguna untuk sumber nutrisi 
manusia, pakan ternak, dan biofuel di dunia. Upaya peningkatan produksi dan ketahanan pangan jagung terus ditingkatkan dengan cara 
pemberian pupuk AB Mix yang tepat jenis dan dosis. Selain penggunaan pupuk AB Mix, perlu adanya inovasi dalam hal budidaya yaitu 
hidroponik sistem apung yang efisien. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai konsentrasi AB Mix terhadap 
pertumbuhan dan anatomi tanaman jagung (Zea mays L.) pada sistem hidroponik. Percobaan telah dilakukan di dalam greenhouse di di 
Kebun Cikabayan Bawah, Institut Pertanian Bogor, Bogor, Indonesia dengan ketinggian tempat 234 m dpl. Rancangan percobaan 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap Teracak (RAKLT) sederhana dengan satu faktor, yaitu konsentrasi AB Mix. 
Perlakuan terdiri atas tiga taraf konsentrasi, yaitu ½ kali, 1 kali, dan 2 kali konsentrasi AB Mix. Masing-masing perlakuan diulang 
sebanyak enam kali, sehingga total terdapat 18 unit percobaan. Hasil analisis menunjukkan 2 kali konsentrasi AB Mix menunjukkan 
peningkatan yang siginfikan sebesar 107% dibandingkan dengan ½ kali konsentrasi AB Mix umur 4 minggu setelah semai (MSS). 
Tanaman jagung mengalami pertumbuhan dan hasil dengan baik pada perlakuan 2 kali konsentrasi AB Mix seperti ditunjukkan oleh 
parameter pengamatan tinggi tanaman, bobot basah tajuk umur 4 MSS, bobot basah akar 3- 4 MSS, dan bobot basah total 4 MSS. Perlakuan 
2 kali konsentrasi AB Mix adalah perlakuan terbaik dalam budidaya tanaman jagung (Zea mays L.) secara hidroponik hingga umur 4 
MSS. Perlu adanya  penelitian lebih lanjut terkait pengaruh konsentrasi AB Mix dengan berbagai varietas tanaman jagung dari aspek 
fisiologi hingga bobot panen jagung. 
Kata kunci: jagung, AB Mix, hidroponik, anatomi, pertumbuhan 
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PENDAHULUAN  
 

Tanaman jagung (Zea mays L.) merupakan serealia terbesar dalam persebaran dan produksi yang berguna untuk 
sumber nutrisi manusia, pakan ternak, pengolahan makanan industri, dan biofuel di dunia (Kumar et al. 2019; Rahmawati et 
al. 2016). Negara berkembang seperti Indonesia juga memainkan peranan penting dalam meningkatkan ketahanan pangan 
(Yudha et al. 2024). Manfaat tanaman jagung adalah kandungan biji jagung yang memiliki pati (72%), protein (10%), dan 
lemak (4%) dan penyediaan energi sekitar 365 Kkal per 100 g (Lapuid et al. 2021). Menurut data (Pusat Data dan Sistem 
Informasi Pertanian Sekretariat Jenderal Kementerian Pertanian 2024) produksi jagung pada tahun 2023 terus mengalami 
peningkatan tercatat 14,46 juta Mg dengan luas panen mencapai 4,3 juta ha, akan tetapi hal tersebut masih belum memenuhi 
kebutuhan di bidang industri. 

Petani lokal, khususnya di Indonesia, masih banyak yang menanam jagung menggunakan benih jagung lokal sehingga 
menjadi salah satu penyebab rendahnya produktivitas jagung seperti jagung lokal di Madura (Sukma 2017). Meskipun 
jagung lokal lebih rendah dibandingkan jagung hibrida, terdapat masalah lain seperti penurunan luasan areal tanam sebesar 
7,69%, dari  817.449 ha menjadi 759.060 ha pada tahun 2022-2023 karena alih fungsi lahan menjadi perumahan ataupun 
industri (Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian Sekretariat Jenderal Kementerian Pertanian 2024). Masalah tersebut 
dapat diatasi dengan beberapa cara, yaitu penggunaan ekspansi penanaman di daerah perkotaan dan penggunaan jenis pupuk 
yang tepat. Upaya peningkatan produksi dan ketahanan pangan jagung terus ditingkatkan dengan cara pemberian pupuk AB 
Mix yang tepat jenis dan dosis, pupuk yang mengandung hara makro dan mikro yang lengkap (Pangaribuan et al. 2022). 
Selain penggunaan pupuk AB Mix, perlu adanya inovasi dalam hal budidaya, yaitu hidroponik sistem apung yang efisien 
dan mudah diaplikasikan (Dharmayanti et al. 2022).  

Salah satu aspek krusial dalam budidaya hidroponik adalah dosis pupuk yang tepat. Penambahan dosis AB Mix 
hingga 2.000 ppm dapat meningkatkan nilai efektivitas nutrisi AB Mix terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kale. Selain 
itu, konsentrasi AB Mix hingga 1.500 ppm sudah dapat meningkatkan tinggi tanaman umur 56 HST pada tanaman cabai, 
sehingga dapat mengoptimalkan produktivitas (Sianturi et al. 2021). Menurut Ariananda et al. (2020)  konsentrasi AB Mix 
(3 mL larutan A + 7 mL larutan B) meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, dan berat basah per tanaman. Kemudian, 
penambahan konsentrasi AB mix sebanyak 1.250 ppm meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman Brassica narinosa L. 
sebesar 8,5% (Fauzi et al. 2024). 

Penggunan konsentrasi AB Mix yang tepat merupakan usaha yang penting dalam budidaya tanaman, sehingga akan 
didapatkan pertumbuhan dan hasil panen tanaman yang optimal. Penelitian ini menawarkan solusi terhadap tantangan dalam 
budidaya secara hidroponik dengan mengevaluasi efektivitas berbagai konsentrasi AB Mix terhadap pertumbuhan dan 
anatomi tanaman jagung (Zea mays L.). Sistem hidroponik menjadi alternatif potensial dalam menghadpai keterbatasan 
lahan dan perubahan iklim yang tidak menentu, khususnya di daerah perkotaan. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi 
penting untuk menentukan konsentrasi AB Mix yang paling efisien dan efektif dalam sistem budidaya tanpa tanah. 
Pengembangan pertanian modern yang hemat lahan adalah salah satu cara pengembangan teknologi dalam mendukung 
ketahanan pangan nasional. Kebaharuan dari penelitian ini terletak tidak hanya melihat dari respons morfologi, tetapi 
mempelajari respons pertumbuhan dan anatomi akibat perlakuan berbagai konsentrasi AB Mix, sehingga masih sangat 
terbatas penelitian budidaya jagung dalam konteks hidroponik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
berbagai konsentrasi AB Mix terhadap pertumbuhan dan anatomi tanaman jagung (Zea mays L.) pada sistem hidroponik. 
 
 

BAHAN DAN METODE  
 

Lokasi dan kondisi penelitian 
Percobaan telah dilakukan di dalam greenhouse di Kebun Cikabayan Bawah, Institut Pertanian Bogor, Bogor, 

Indonesia (-6.551339, 106.714735) dengan ketinggian tempat 234 mdpl. Curah hujan rata-rata 399 mm per bulan, suhu rata-
rata 260C, serta kelembapan udara sekitar 80%. 

 
Bahan dan Alat 

Bahan tanam yang digunakan berupa benih jagung, larutan AB Mix, dan air. Alat yang digunakan dalam percobaan 
ini adalah baskom, kain flanel, bak plastik kecil (sebagai tempat penyemaian), gunting, penggaris, dan timbangan digital. 
Alat dan bahan yang digunakan untuk pengamatan anatomi daun meliputi mikroskop, daun tanaman, kuteks, silet, selotip, 
dan kamera.  

 
Rancangan Percobaan 

Rancangan percobaan menggunakan rancangan acak kelompok lengkap teracak (RAKLT) sederhana dengan satu 
faktor, yaitu konsentrasi AB Mix. Perlakuan terdiri atas tiga taraf konsentrasi, yaitu ½ kali, 1 kali, dan 2 kali konsentrasi AB 
Mix. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak enam kali, sehingga total terdapat 18 unit percobaan. 
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Prosedur Penelitian 
 
Persiapan Penyemaian  

Benih jagung disemai selama satu minggu sebelum dipindahkan ke dalam sistem hidroponik. Satu benih diletakkan 
pada setiap kotak rockwool. Sebanyak 30 benih diberikan kepada setiap kelompok untuk disemai. Pemindahan tanaman 
beserta rockwool dilakukan pada minggu kedua dari tempat semai ke wadah bak hidroponik. Bibit jagung dipilih berdasarkan 
vigor yang baik dan telah muncul dua helai daun. 
 
Pembuatan Larutan Hidroponik  

Larutan hidroponik AB Mix disiapkan menggunakan 2 (dua) jenis larutan unsur hara A (makro) dan B (mikro) sesuai 
petunjuk label. Hasil larutan stok A dan B digunakan untuk memberi nutrisi pada bak kecil (4 L). Penambahan larutan stok 
A dan stok B sebanyak 5 mL L-1 (sesuai standar). Perlakuan terdiri atas tiga taraf konsentrasi yaitu 1/2, 1, dan 2 kali dari 
standar. Perlakuan 1/2 kali ditambahkan 5 mL L-1 stok A dan stok B, perlakuan 1 kali ditambahkan 10 mL L-1 stok A dan 
stok B, perlakuan 2 kali ditambahkan 20 mL L-1 stok A dan stok B. 
 
Pemindahan Tanam 

Pemindahan tanam dengan meletakkan rockwool dan kain flanel pada minipot, dan dipastikan kain flanel dapat 
menyentuh larutan dan rockwool. Setiap bak memiliki 8 (delapan) lubang tanam dan terdapat 18 unit bak dengan konsentrasi 
yang berbeda sebagai perlakuan dalam percobaan ini. Taraf konsentrasi larutan AB Mix yaitu ½, 1, dan 2 kali konsentrasi.  

 
Pemeliharaan dan Pemanenan 

Melakukan pengecekan volume larutan nutrisi di bak, jika volume berkurang maka ditambahkan larutan AB Mix 
sesuai dengan perlakuannya. Pemeriksaan kondisi tanaman untuk mengontrol pengendalian hama dan penyakit, jika terjadi 
serangan dilakukan aplikasi fungsida, bakterisida, dan insektisida. Membersihkan bak nutrisi dan netpot dari endapan atau 
lumut. Pemanenan tanaman dilaksanakan pada umur empat minggu setelah semai. 
 

Pengamatan 
Tinggi Tanaman (cm)  

Tinggi tanaman diamati mulai umur 2 minggu setelah semai (MSS). Pengukuran dari pangkal batang hingga ujung 
daun terpanjang. Pengamatan dilakukan secara berkala setiap minggu hingga tanaman mencapai umur 4 MSS.  
 
Jumlah Daun (helai) 

Peubah jumlah daun diamati berdasarkan jumlah daun yang telah membuka sempurna, dimulai pada umur 2 minggu 
setelah semai. Pengamatan dilakukan pada umur 2, 3, dan 4 MSS. 
 
Bobot Basah Tanaman (g) 

Pengamatan bobot basah tanaman dilakukan pada umur 3 dan 4 MSS menggunakan timbangan digital, mencakup 
pengukuran bobot tajuk, akar, serta total bobot tanaman. 
 
Anatomi Daun  

Daun yang digunakan dalam pengamatan anatomi di laboratorium adalah daun ke-6 atau ke-7. Pengambilan sampel 
dilakukan pada pagi hari, kemudian disimpan dalam coolbox untuk menjaga kesegarannya. Dari setiap perlakuan, diambil 
dua tanaman sebagai sampel. Anatomi daun yang diamati adalah jumlah stomata dan panjang sel daun. Pengamatan panjang 
sel daun jagung dilakukan dengan cara dipotong secara melintang dan diletakkan di atas kaca objek. Potongan daun 
kemudian ditetesi air dan diamati menggunakan mikroskop. Setelah mendapatkan preparat yang sesuai, ketebalan daun 
diukur menggunakan mikroskop digital yang dilengkapi dengan perangkat lunak khusus. Sementara itu, untuk pengamatan 
jumlah stomata, bagian bawah daun digunakan sebagai sampel. Metode yang digunakan adalah dengan mengoleskan kuteks 
(cat kuku) pada permukaan bawah daun dan ditunggu hingga kering. Setelah kering, permukaan tersebut ditempelkan dengan 
selotip bening, kemudian selotip dilepas dan ditempatkan di kaca objek untuk diamati di bawah mikroskop. Jumlah stomata 
yang terlihat dihitung, hasilnya dibagi dengan luas bidang pengamatan yang diketahui (0,19625 mm²) untuk memperoleh 
nilai kerapatan stomata per mm². 
 
Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis varian (ANOVA) untuk mengevaluasi pengaruh perlakuan yang 
diberikan. Kemudian dilanjutkan dengan uji BNT pada taraf signifikansi 5% untuk mengidentidikasi perbedaan antar 
perlakuan. 
 
 
  



J.Agroekoteknologi Tropika Lembab   Hidayatullah, et al. 

73 
 

HASIL DAN DISKUSI 
 

Hasil 
Tinggi Tanaman Jagung 

Hasil pertumbuhan tanaman jagung yaitu tinggi tanaman nyata dipengaruhi oleh perlakuan konsentrasi AB Mix hanya 
pada umur 4 MSS (Tabel 1). Tanaman dengan perlakuan 1 dan 2 kali konsentrasi AB Mix memiliki ukuran tanaman yang 
sama berdasarkan hasil statistik. Jika kedua konsentrasi tersebut dibandingkan dengan ½ kali konsentrasi, maka akan 
meningkat sebesar 15,5 dan 28,1% pada umur 4 MSS (Tabel 1). Hasil pengamatan tinggi tanaman paling rendah diperoleh 
sebesar 64,9 cm pada perlakuan ½ kali konsentrasi. Hal ini menunjukkan dengan penambahan konsentrasi AB Mix sebanyak 
2 kali lipat, maka akan dihasilkan peningkatan tinggi tanaman 28,1% pada umur 4 MSS. Hal ini didukung oleh Bojtor et al. 
(2022), peningkatan konsumsi nutrisi NPK memberikan pengaruh yang signifikan pada ukuran batang tanaman jagung, serta 
terjadi peningkatan unsur hara mikro di dalam tanaman seperti sulfur, kalsium, seng, molibdenum, dan mangan. Menurut 
Marningsih et al. (2018), larutan AB Mix mengandung salah satu unsur, yaitu nitrogen, yang berfungsi sebagai penyusun 
klorofil pada fase vegetatif, hal tersebut memicu peningkatan tinggi tanaman jagung. 

Kemudian hasil pengukuran tinggi tanaman tidak dipengaruhi oleh konsentrasi AB Mix pada umur 2 dan 3 MSS 
(Tabel 1). Pertumbuhan tinggi tanaman pada konsentrasi 2 kali konsentrasi relatif lebih tinggi sebesar 12,3% dibandingkan 
dengan ½ kali konsentrasi pada umur 3 MSS, meskipun secara statistik tidak berbeda (Tabel 1). Sama halnya dengan 
perlakuan 1 kali konsentrasi yang relatif lebih tinggi sebesar 5,1 dan 6,4% dibandingkan dengan ½ kali dan 2 kali konsentrasi 
AB Mix umur 2 MSS (Tabel 1). Menurut (Rayani et al. 2023) menunjukkan pertumbuhan awal yang masih belum terdapat 
perbedaan yang signifikan, namun pemberian nutrisi yang rendah dan tidak seimbang akan menyebabkan defisiensi hara 
penting. 
 
Tabel 1. Pengaruh konsentrasi AB Mix terhadap tinggi tanaman jagung umur 2-4 MSS 

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm) 
2 MSS 3 MSS 4 MSS 

1/2 kali konsentrasi AB Mix 35.79a 53.11a 64.92b 
1 kali konsentrasi AB Mix 37.61a 58.74a 74.97a 
2 kali konsentrasi AB Mix 35.53a 59.63a 83.19a 
Uji BNT tn tn * 

Keterangan: Nilai pada kolom yang memiliki huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda signifikan menurut uji BNT taraf 5%; tanda tn/*/** 
menunjukkan perbedaan yang tidak nyata atau nyata atau sangat nyata. Data disajikan dalam bentuk rata-rata. 

Jumlah daun 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data yang telah didapat, perlakuan beberapa konsentrasi AB Mix tidak berpengaruh terhadap jumlah 
daun pada umur 2, 3, dan 4 MSS (Gambar 1). Pertumbuhan jumlah daun semakin bertambah seiring dengan penambahan 
umur tanaman, 2-4 MSS. Umumnya, perlakuan ½ kali, 1 kali, dan 2 kali konsentrasi AB Mix memiliki hasil yang relatif 
sama pada setiap minggu, bahkan selisihnya kurang dari 1 (0,6%). Perlakuan ½ kali konsentrasi AB Mix mengalami 
peningkatan sekitar 61,2%, lebih rendah dibandingkan dengan 2 kali konsentrasi sebesar 66,1% (Gambar 2). Pertambahan 
jumlah daun seiring dengan bertambahnya umur tanaman jagung tidak terlepas dari peran aplikasi nutrisi AB Mix yang 
diberikan pada fase awal pertumbuhan, yaitu pada umur 2 hingga 4 minggu setelah semai (MSS). Nutrisi AB Mix memiliki 
unsur nitrogen yang tinggi (24,6%) berperan penting dalam pembentukan daun muda (sink/penampung) selada merah 

Gambar 1. Pengaruh konsentrasi AB Mix terhadap pertumbuhan jumlah daun tanaman jagung pada umur 2-4 MSS. Nilai mewakili 
rata-rata ± standar deviasi. Huruf yang sama di atas tidak berbeda nyata sebagaimana ditentukan dengan uji BNT (Beda Nyata 

Terkecil) p < 0,05 
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melalui daun dewasa (source/penghasil) dan peningkatan sintesis protein sehingga mempercepat aktivitas laju fotosintesis 
(Rosnina et al. 2021; Irwansyah et al. 2025). 

  
Bobot basah tanaman 

Bobot basah tajuk nyata dipengaruhi oleh beberapa konsentrasi AB Mix hanya pada umur 4 MSS (Tabel 2). Hasil 
analisis menunjukkan 2 kali konsentrasi AB Mix menunjukkan peningkatan yang siginfikan sebesar 107% dibandingkan 
dengan ½ kali konsentrasi AB Mix umur 4 MSS (Tabel 2). Perlakuan ½ kali konsentrasi memiliki nilai rata-rata bobot basah 
tajuk sebesar 51,67 g, tidak berbeda dengan perlakuan 1 kali konsentrasi secara statistik umur 4 MSS (Tabel 2). Namun 
demikian, penggunaan konsentrasi yang semakin tinggi relatif meningkatkan bobot basah tajuk. Unsur nitrogen yang 
terkandung dalam AB Mix berperan penting dalam pembentukan jaringan vegetatif seperti daun dan batang (tinggi tanaman), 
sehingga mendukung pembentukan biomassa tajuk tanaman pakcoy (Bahzar & Santosa 2018). Sementara unsur P dan K 
membantu dalam pembentukan energi serta distribusi fotosintat ke tajuk tanaman yang pada akhirnya berdampak pada 
peningkatan bobot basah tajuk tanaman kangkung (Febriono et al. 2017). 

Sementara bobot basah tajuk pada umur 3 MSS tidak dipengaruhi oleh konsentrasi AB Mix (Tabel 2). Bobot basah 
tajuk memiliki nilai rata-rata berkisar antara 57,11-78,24 g pada umur 3 MSS. Perlakuan 2 kali konsentrasi AB Mix relatif 
lebih tinggi sebesar 37,0% dibandingkan dengan ½ kali konsentrasi (Tabel 2).  
 
Tabel 2. Pengaruh konsentrasi AB Mix terhadap bobot basah tajuk jagung umur 3 dan 4 MSS 

Perlakuan Bobot Basah Tajuk (g) 
3 MSS 4 MSS 

1/2 kali konsentrasi AB Mix 57.11a 51.67b 
1 kali konsentrasi AB Mix 67.67a 81.14ab 
2 kali konsentrasi AB Mix 78.24a 107.31a 
Uji BNT tn * 

Keterangan: Nilai pada kolom yang memiliki huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda signifikan menurut uji BNT taraf 5%; tanda tn/*/** 
menunjukkan perbedaan yang tidak nyata atau nyata atau sangat nyata. Data disajikan dalam bentuk rata-rata. 

Bobot basah akar juga nyata dipengaruhi oleh beberapa konsentrasi AB Mix pada umur 3 dan 4 MSS (Tabel 3). 
Perlakuan 2 kali konsentrasi menunjukkan superioritas sebagai perlakuan yang terbaik terhadap pertumbuhan bobot basah 
akar yaitu sebesar 22,33 dan 42,17 g umur 3 MSS dan 4 MSS (Tabel 3). Sementara ½ kali konsentrasi AB Mix tidak cukup 
baik dalam budidayanya terhadap bobot basah akar, ditunjukkan dengan data rata-rata 14,1 dan 16,7 g umur 3 dan 4 MSS. 
Artinya, penggunaan AB Mix dengan 2 kali konsentrasi dapat meningkatkan bobot basah akar sebesar 58 dan 151% di umur 
3 dan 4 MSS (Tabel 3). Kemudian, penggunaan 2 kali konsentrasi juga meningkatkan pertambahan bobot basah akar hingga 
89,0% lipat dibandingkan dengan ½ kali konsentrasi yang hanya mengalami kenaikan sebesar 18,5% dari umur 3-4 MSS 
(Tabel 3).  
 
Tabel 3. Pengaruh konsentrasi AB Mix terhadap bobot basah akar jagung umur 3 dan 4 MSS 

Perlakuan Bobot Basah Akar (g) 
3 MSS 4 MSS 

1/2 kali konsentrasi AB Mix 14.15b 16.77b 
1 kali konsentrasi AB Mix 18.24b 26.43b 
2 kali konsentrasi AB Mix 22.33a 42.17a 
Uji BNT * * 

Keterangan: Nilai pada kolom yang memiliki huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda signifikan menurut uji BNT taraf 5%; tanda tn/*/** 
menunjukkan perbedaan yang tidak nyata atau nyata atau sangat nyata. Data disajikan dalam bentuk rata-rata. 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bobot basah total tanaman jagung nyata dipengaruhi oleh konsentrasi AB 
Mix umur 4 MSS (Tabel 4). Penggunaan 2 kali konsentrasi AB Mix menunjukkan perbedaan yang signifikan terhadap bobot 
basah total tanaman dibandingkan dengan perlakuan ½ kali dan 1 kali konsentrasi AB Mix (Tabel 4). Perlakuan 2 kali 
konsentrasi AB Mix memacu peningkatan bobot basah total hingga 1 kali lipat lebih banyak dibandingkan dengan ½ kali 
konsentrasi AB Mix. Sementara, perlakuan 1 kali konsentrasi AB Mix menghasilkan nilai rata-rata bobot basah total yang 
lebih tinggi sebesar 107,58 g dibandingkan dengan ½ kali konsentrasi AB Mix (Tabel 4). Nitrogen berperan penting dalam 
sintesis protein dan pembentukan klorofil yang mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman jagung, termasuk pembesaran 
tajuk dan akar (Buoso et al. 2021). Ketersediaan unsur hara makro dan mikro yang terkandung di dalam AB Mix dapat 
meningkat secara proporsional, sehingga metabolisme tanaman lebih aktif dan mengindikasikan baik dalam menyerap unsur 
hara dari lingkungan (Agustina et al. 2024).  

Sementara hasil berbeda terjadi pada konsentrasi AB Mix yaitu tidak menunjukkan pengaruh nyata terhadap bobot 
basah total tanaman jagung pada umur 3 MSS (Tabel 4). Namun demikian, perlakuan 2 kali konsentrasi AB Mix relatif lebih 
berat dengan bobot basah total tanaman sebesar 13,6% dibandingkan dengan perlakuan ½ kali konsentrasi AB Mix umur 3 
MSS (Tabel 4).  
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Tabel 4. Pengaruh konsentrasi AB Mix terhadap bobot basah total jagung umur 3 dan 4 MSS 

Perlakuan Bobot Basah Total (g) 
3 MSS 4 MSS 

1/2 kali konsentrasi AB Mix 85.52a 68.44c 
1 kali konsentrasi AB Mix 91.35a 107.58b 
2 kali konsentrasi AB Mix 97.17a 141.16a 
Uji BNT tn ** 

Keterangan: Nilai pada kolom yang memiliki huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda signifikan menurut uji BNT taraf 5%; tanda tn/*/** 
menunjukkan perbedaan yang tidak nyata atau nyata atau sangat nyata. Data disajikan dalam bentuk rata-rata. 

Anatomi tanaman jagung berupa kerapatan stomata dan panjang sel daun tidak dipengaruhi oleh konsentrasi AB Mix 
(Gambar 2). Hasil yang telah diamati, yaitu kerapatan stomata dan panjang sel daun memiliki nilai 81,53 mm2 dan 
119.206.63 nm relatif lebih tinggi dibandingkan dengan ½ kali dan 2 kali konsentrasi umur 3 MSS (Gambar 2). Hal tersebut 
menunjukkan konsentrasi yang tinggi (2 kali) tidak selalu memberikan kerapatan stomata dan panjang sel daun yang tinggi. 
Menurut Ester & Wicaksono (2019), ketebalan daun berperan dalam efisiensi penyerapan cahaya, ukuran daun yang lebih 
tebal memiliki keunggulan dalam menyimpan air dan tahan terhadap kondisi ekstrem dibandingkan dengan ketebalan daun 
yang lebih tipis. Kerapatan stomata yang lebih tinggi memungkinkan pertukaran gas, terutama penyerapan karbondioksida 
dan pelepasan uap air lebih efisien, sehingga sel-sel daun dapat tumbuh memanjang lebih baik akibat nutrisi yang tercukupi 
(Mustaanah et al. 2024). 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 

KESIMPULAN   
 

Tanaman jagung mengalami pertumbuhan dan hasil dengan baik pada perlakuan 2 kali konsentrasi AB Mix seperti 
ditunjukkan oleh parameter pengamatan tinggi tanaman, bobot basah tajuk umur 4 MSS, bobot basah akar 3- 4 MSS, dan 
bobot basah total 4 MSS. Perlakuan 2 kali konsentrasi AB Mix adalah perlakuan terbaik dalam budidaya tanaman jagung 
secara hidroponik hingga umur 4 MSS. 

Sementara anatomi tanaman jagung tidak mengalami perubahan akibat perlakuan konsentrasi AB Mix, seperti 
parameter yang diamati adalah kerapatan stomata dan panjang sel daun umur 3 MSS. Perlu ada penelitian lebih lanjut terkait 
pengaruh konsentrasi AB Mix dengan berbagai varietas tanaman jagung dari aspek fisiologi hingga bobot panen jagung. 
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